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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kami panjatkan karena Buku Pedoman Akademik Program Studi 

Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Udayana tahun 2020 dapat 

disusun dengan mengacu ketentuan peraturan perundang-undangan dan peraturan lainnya 

yang terkait, serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks). 

Buku ini disusun sebagai penuntun dan pegangan, baik untuk calon mahasiswa, 

mahasiswa Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran, dosen maupun pengelola Program 

Studi Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Buku ini 

memuat ketentuan-ketentuan umum, tentang syarat-syarat penerimaan mahasiswa, 

kurikulum, penyelenggaraan program, evaluasi, dan batas waktu studi, serta sanksi 

akademik yang harus ditaati oleh semua mahasiswa Program Studi Doktor S3 Ilmu 

Kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

Kami Berharap agar keberadaan Buku Pedoman Akademik ini dapat digunakan 

sebagai penuntun pelaksanaan proses pembelajaraan pada Program Studi Doktor Ilmu 

Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Terutama untuk para pemangku 

kepentingan, agar diketahui, dipahami, dan ditaati semua peraturan dan ketentuan yang 

tercantum dalam Buku Pedoman Akademik ini. 

Semoga dengan diterbitkannya Buku Pedoman Akademik Program Studi Doktor 

Ilmu Kedokteran ini, pelaksanaan Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran di Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana lebih jelas, lancar, dan terarah, serta selalu meningkatkan 

mutu akademik sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan Kerangka 

Kualifikasi Nasional (KKNI), guna mencapai visi, misi, dan tujuan pendidikan Program 

Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas Kedokteran Unoversitas Udayana. 

Kepada Semua Pihak yang telah membantu dalam penyusunan Buku Pedoman 

Akademik Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran, diucapkan banyak terimakasih. 

Semoga Buku Pedoman Akademik ini bermanfaat bagi kelancaran pelaksanaan proses 

pendidikan. 

 

Denpasar, ......................... 2021 

 

 

Tim Penyusun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Sejarah 

Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

berdiri pada tahun 2000 melalui Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Tinggi Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 52/DIKTI/Kep./2000, tanggal 9 Maret 

2000. Program Studi ini tergabung di dalam Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

Denpasar. Sebagai bagian dari lembaga pendidikan Universitas Udayana, Program Studi 

Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dari tahun ke tahun telah 

melakukan pembenahan-pembenahan diri dalam berbagai komponen. Program Studi sangat 

menjunjung tinggi sikap kejujuran dan keterbukaan akademik terhadap mahasiswanya 

maupun terhadap masyarakat. Wujud kejujuran dan keterbukaan terhadap masyarakat dapat 

dilihat dari adanya sosialisasi program studi yang secara rutin dilakukan. Mensosialisasikan 

program-program yang sedang dan telah dikembangkan di Program Studi Doktor Ilmu 

Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, dan melakukan kerjasama yang baik 

dengan masyarakat atau stake-holders melalui kerjasama dalam bentuk lokakarya, seminar, 

diskusi interaktif, dan kerjasama lainnya,  yang dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan 

kualitas lulusan. Sebagai wujud kepedulian terhadap masyarakat, program studi melakukan 

kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi melalui pengabdian kepada masyarakat. Bentuk 

pengabdian yang dilakukan disesuaikan dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki 

program studi khususnya dalam bidang ilmu kedokteran.  

SK Akreditasi Program Studi Nomor : 0012/LAM-PTKes/Akr/Dok/II/2021 tanggal 

26 Februari dengan Pringkat Akreditasi : Unggul, berlaku selama 1 (Satu) Tahun.  

Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Udayana memiliki 

8 konsentrasi, yaitu:  

1) Ilmu Kedokteran Biomedik;  

2) Ergonomi-Fisiologi Kerja;  

3) Fisiologi Olahraga;  

4) Ilmu Kedokteran Reproduksi;  

5) Ilmu Kesehatan Masyarakat  

6) Ilmu Kedokteran Hewan;  

7) Anti Aging Medicine  

8) Ilmu Alam Dasar Kedokteran 

 

1.2 Visi, Misi, dan Tujuan 
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1.2.1 Visi 

Pengembangan Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran (Program Studi Doktor Ilmu 

Kedokteran) Fakultas Kedokteran Universitas Udayana mengacu pada Visi yaitu: 

“Menjadi pusat pendidikan doktor di bidang ilmu kedokteran yang Unggul, Mandiri, 

dan Berbudaya dalam pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi kedokteran 

sehingga terwujud Doktor yang menghasilkan temuan baru (novelty) bagi 

pengembangan ilmu kedokteran yang memiliki daya saing nasional dan internasional 

pada tahun 2027..” 

Berdasarkan visi di atas yang dimaksud dengan unggul, mandiri, berbudaya dan 

beretika adalah sebagai berikut. 

1. Unggul: SDM yang mempunyai kelebihan dalam bidang kedokteran wisata (Travel 

medicine) serta berkontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

teknologi kedokteran yang berdampak terhadap peningkatan martabat bangsa dan 

negara serta kemanusiaan bagi masyarakat lokal, nasional, dan internasional (cakra 

widya prawartana). 

2. Mandiri: SDM yang memiliki sikap kepemimpinan yang tangguh sekaligus 

kemampuan mengelola sumber daya secara kreatif dan inovatif, sehingga mampu 

beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan yang berkembang secara dinamis. 

3. Berbudaya: SDM yang memiliki kepekaan dan ketajaman nurani, berperilaku 

sesuai dengan nilai dan norma menganut serta mampu memanfaatkan nilai-nilai 

luhur budaya lokal yang bersifat universal yaitu Tri Hita Karana, dengan 

mengedepankan kejujuran, keselarasan pikiran, perkataan, dan perbuatan baik untuk 

berinteraksi di masyarakat. 

4. Daya saing di tingkat nasional dan internasional : SDM yang memiliki daya saing 

mampu tampil pada pertemuan tingkat nasional dengan menampilkan hasil karya 

atau hasil penelitian yang benar-benar memiliki keunggulan dalam bidang ilmu 

pengetahuan atau mampu mengatasi masalah kesehatan masyarakat. Keunggulan 

yang dihasilkan mampu bersaing dengan hasil karya atau penelitian2 dari perguruan 

tinggi yang sederajat. 

 

1.2.2 Misi 
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Untuk mewujudkan visi diatas Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran FK UNUD 

memiliki Misi sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan sistem pembelajaran berbasis KKNI yang ditunjang dengan 

teknologi komunikasi dan informasi serta sistem penjaminan mutu yang memadai 

agar mampu menghasilkan Doktor yang unggul, mandiri, dan berbudaya serta 

memiliki moral dan intergritas sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

2. Mengembangkan penelitian agar mampu menghasilkan temuan baru yang 

berkualitas. 

3. Menghasilkan luaran yang memiliki kemampuan untuk menciptakan konsep baru, 

memimpin riset, pengembangan ilmu, memecahkan masalah secara interdisipliner 

dan dengan konsep barunya mengadakan perubahan-perubahan di dalam lingkungan 

keilmuannya. 

4. Mengembangkan kemitraan dengan berbagai institusi pemerintah dan swasta, baik 

pada lokal, nasional maupun global/internasional untuk meningkatkan kapasitas dan 

peran serta dalam pengembangan Iptek dan nilai budaya pada tahun 2021-2027. 

5. Melakukan pengabdian masyarakat berdasarkan kompetensi yang dimiliki. 

 

1.2.3 Tujuan 

1. Menghasilkan lulusan yang unggul, mandiri, berbudaya, berjiwa Pancasila dan 

memiliki integritas ilmiah di bidang ilmu kedokteran; 

2. Menghasilkan lulusan yang bersifat terbuka dan tanggap terhadap perkembangan 

ilmu dan teknologi kedokteran serta permasalahan yang dihadapi masyarakat; 

3. Menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan dan kemampuan dasar keilmuan dan 

ketrampilan teknis kedokteran yang diperlukan untuk mengadaptasi dan/ atau 

menciptakan penemuan baru dalam melakukan penelitian secara profesional;  

4. Menghasilkan  lulusan  yang  mampu  menggunakan pengetahuan    dan    

ketrampilan    dalam   bidang kedokteran  untuk  menemukan  jawaban  dan/atau 

memecahkan permasalahan yang kompleks termasuk yang memerlukan pendekatan 

lintas disiplin;  

5. Menghasilkan lulusan yang mampu memproduksi dan mengkomunikasikan 

pemikiran serta hasil karyanya baik  dengan  sejawat  maupun  khalayak  yang  lebih 

luas ; 
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6. Menghasilkan lulusan beridentitaskan budaya, moral, dan integritas tinggi serta riset 

bertaraf nasional, dan internasional yang berlandaskan pengembangan iptek 

kedokteran. 
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1.3 Profil Lulusan 

Profil lulusan program doktor ilmu kedokteran Unud secara umum harus mampu 

menjadi seorang peneliti yang handal, berkualitas internasional dan mampu menjadi ujung 

tombak keilmuan di bidang ilmu kedokteran. Doktor Ilmu Kedokteran yang mampu 

mengembangkan keahlian/keilmuan  melalui riset untuk memecahkan permasalahan 

kesehatan nasional dan regional yang hasilnya dipublikasikan pada jurnal ilmiah 

internasional yang terindekdan nasional yang terakriditasi, mampu memimpin tim riset, 

bertanggung jawab secara ilmiah berdasarkan etika akademik, dan mampu 

mengkomunikasikan pengetahuannya melalui berbagai bentuk media sehingga mendapat 

pengakuan sebagai pakar Kedokteran di tingkat nasional dan internasional. 
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BAB II 

ORGANISASI DAN TATA KELOLA  

 

2.1 Struktur Organisasi Program Studi 

1. Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran kedudukannya setara dengan program studi 

(prodi ) lainnya yaitu berada di bawah Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

2. Untuk menunjang kelancaran tugas program studi, dibentuk beberapa unsur 

pelaksana Tri Dharma perguruan tinggi dan layanan administratif yang bertanggung 

jawab langsung kepada koordinator program studi. 

3. Struktur organisasi Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana (PS IKED FK UNUD) adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran  

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 
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2.2 Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Program Studi 

1. Program studi merupakan kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang 

memiliki kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis pendidikan. 

2. Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran mempunyai tugas melaksanakan 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam program Studi 

Doktor Ilmu Kedokteran  baik dalam jenjang akademik maupun profesi. 

3. Dalam menyelenggarakan tugasnya program studi berfungsi: 

a. Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan dan pengajaran dalam ilmu 

kedokteran. 

b. Melaksanakan penelitian dan pengembangan ilmu kedokteran. 

c. Melaksanakan pengabdian pada masyarakat. 

d. Melaksanakan kegiatan pelayanan administratif kepada mahasiswa. 

 

2.3 Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Koordinator Program Studi 

1. Koordinator program studi adalah pimpinan tertinggi di program studi dan secara 

struktural bertanggung jawab kepada Dekan.  

2. Koordinator program studi ditunjuk oleh Rektor. 

3. Tata cara penunjukan Koordinator program studi mengikuti peraturan yang 

ditetapkan oleh Rektor Universitas Udayana. 

4. Koordinator program studi bertugas untuk mengkoordinasikan hal-hal sebagai 

berikut:  

a. penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat; 

b. pembinaan tenaga kependidikan, mahasiswa, dan tenaga administrasi; 

c. kerjasama dengan badan/ lembaga lainnya di bawah koordinasi Fakultas; 

d. pembinaan budaya ilmiah secara berkelanjutan. 

 

2.4 Unsur Pelaksana Akademik 

2.4.1 Tim Pelaksana Penjaminan Mutu (TPPM) 

1. Tim pelaksana penjaminan mutu program studi adalah unsur pelaksana yang bertugas 

melaksanakan proses penjaminan mutu akademik di program studi.  

2. Tim pelaksana penjaminan mutu program studi dipimpin oleh seorang ketua dan 

bertanggung jawab langsung kepada koordinator program studi.  

3. Tugas TPPM adalah: 
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a. Menyusun kebijakan penjaminan mutu di lingkungan program studi.  

b. Melaksanakan program monitoring dan evaluasi kegiatan di program studi.  

c. Melaksanakan pelatihan dalam rangka peningkatan mutu di program studi.  

d. Membantu institusi dalam melaksanakan program akreditasi dan standardisasi di 

program studi. 

 

2.4.2 Penanggung Jawab Penelitian dan Pengabdian 

1. Penanggung jawab penelitian dan pengabdian masyarakat dipilih dan ditunjuk oleh 

koordinator program studi atas persetujuan dekan. 

2. Penanggung jawab penelitian dan pengabdian masyarakat bertanggung jawab 

langsung kepada koordinator program studi. 

3. Penanggung jawab penelitian dan pengabdian masyarakat bertugas untuk: 

a. Menyusun road-map penelitian dan pengabdian masyarakat di lingkungan 

program studi. 

b. Meningkatkan kapasitas dosen dalam melaksanakan penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 

c. Memfasilitasi dosen untuk mendapatkan hibah penelitian dan pengabdian 

masyarakat dari dalam dan luar negeri. 

d. Mengoordinasikan penelitian dan pengabdian masyarakat yang dilakukan dosen 

di lingkungan program studi. 

 

2.4.3 Penanggung Jawab Pendidikan 

1. Penanggung jawab pendidikan dan wakilnya dipilih dan ditunjuk oleh koordinator 

program studi atas persetujuan dekan. 

2. Penanggung jawab pendidikan terdiri dari penanggung jawab pendidikan jenjang 

sarjana dan penanggung jawab pendidikan jenjang profesi 

3. Dalam melaksanakan tugasnya, penanggung jawab pendidikan dibantu seorang 

wakil. 

4. Penanggung jawab pendidikan bertanggung jawab langsung kepada koordinator 

program studi. 

5. Penanggung jawab pendidikan jenjang sarjana memiliki tugas:  

a. Menyusun daftar mahasiswa peserta kuliah. 

b. Menyusun dan menyosialisasikan jadwal perkuliahan kepada mahasiswa, dan 
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dosen. 

c. Mengkoordinasikan sarana dan prasarana proses pembelajaran dengan Sub-

bagian Umum dan Perlengkapan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

d. Memantau pelaksanaan proses belajar mengajar. 

e. Membantu proses monitoring dan evaluasi proses belajar mengajar. 

f. Mengumumkan dan menyimpan (pengarsipan) nilai akhir mahasiswa. 

g. Membantu ketua blok dalam pelaksanaan remedial. 

h. Memantau dan mengevaluasi mahasiswa bermasalah. 

i. Mengevaluasi dan melaporkan kehadiran mahasiswa, dosen, dan fasilitator 

kepada koordinator program studi. 

j. Berkoordinasi dengan dosen pembimbing akademik (PA) mahasiwa dan 

membantu proses konseling mahasiswa dengan dosen PA 

6. Penanggung jawab pendidikan jenjang profesi memiliki tugas:  

a. Menerima mahasiswa yang sudah dinyatakan lulus sebagai sarjana kedokteran 

dan telah dilantik sebagai dokter muda. 

b. Membuat jadwal siklus rotasi klinik dokter muda. 

c. Memberikan pembekalan kepada dokter muda sebelum menjalankan 

Kepaniteraan Klinik Madya (KKM). 

d. Bekerjasama dengan bagian Pendidikan dan Penelitian Rumah Sakit Umum 

Pusat (Diklit RSUP) Sanglah untuk melaksanakan orientasi praktek dokter muda 

di RSUP Sanglah. 

e. Mempersiapkan dan mengatur proses pendistribusian dokter muda untuk 

kegiatan KKM ke masing-masing departemen. 

f. Mengumpulkan/ menabulasi dan menghitung indeks prestasi dokter muda 

setelah selesai mengikuti KKM di semua departemen. 

g. Mengatur jadwal siklus ujian ulang bagi dokter muda yang belum memenuhi 

syarat kelulusan. 

 

2.4.4 Penanggung Jawab Kemahasiswaan 

1. Penanggung jawab kemahasiswaan dipilih dan ditunjuk oleh koordinator program 

studi atas persetujuan dekan. 

2. Penanggung jawab kemahasiswaan bertanggung jawab langsung kepada koordinator 

program studi. 



Pedoman Akademik 
 

Progam Studi Doktor Ilmu Kedokteran | 10  
 

3. Penanggung jawab kemahasiswaan bertugas mengoordinasikan kegiatan mahasiswa 

di bidang penalaran dan keilmuan, bakat dan minat, menyelenggarakan 

kesejahteraan bagi mahasiswa, bakti sosial, serta bidang lainnya sesuai dengan 

kebutuhan. 

4. Dalam melaksanakan tugasnya, penanggung jawab kemahasiswaan berkoordinasi 

dengan Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Informasi. 
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BAB III 

PENYELENGGARAAN PENDIDIDKAN 

 

3.1 Kurikulum dan Pelaksanaan Pembelajaran 

Untuk mencapai kompotensi tersebut disusunlah kurikulum dengan distribusi 

matakuliah yang bisa dikembangkan dan  dilaksanakan berbasis kompetensi tersebut.  

Kurikulum   Prodi  S3 ilmu kedokteran dikembangkan dan ditetapkan oleh  Senat Fakultas 

dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP).   Dalam PP 19/2007, kurikulum  

diselenggarakan  melalui proses pembelajaran   secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

memotifasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik, 

psikologi peserta didik. Proses pembelajaran pendidikan memberikan keteladanan. 

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus, dan rencana  pelaksanaan pembelajaran 

yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, 

sumber belajar  dan    penilaian hasil belajar.  

Program Doktor ilmu kedokteran Unud  saat ini diarahkan menuju program berbasis 

penelitian (by research) dengan beban studi   sekurang-kurangnya  47  (empat puluh enam 

)  sks, termasuk disertasi  28 sks untuk   yang sebidang. Untuk yang tidak sebidang sekurang-

kurangnya  59 sks.  Kurikulum dan Distribusi  mata kuliah per semester  dan proses 

penyusunan disertasi disajikan dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kurikulum dan Distribusi Mata Kuliah Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran 

Semester Mata Kuliah/ 

Kualifikasi /Disertasi  

 Bobot sks 

Sebidang Tidak 

sebidang 

0 Matrikulasi dan Revew 

Journal sesuai peminatan 

 - 12 

I 

MK. Wajib PPs Unud (5 sks)  
  

1. Filsafat Ilmu  Wajib 

Prodi 

2 2 

2. Metodologi Penelitian  Wajib 

Prodi 

3 3 

3. Metode Penulisan Wajib 

Prodi 

2 2 

4. Mata Kuliah Pilihan Konsentrasi 3-4 3-4 
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II 1. Ujian 

Kualifikasi  

 3 3 

2. MKPD  5-6 5-6 

II/III Ujian Proposal Disertasi + 

Penelitian I / pendahuluan 

 
6 6 

IV/V Seminar hasil Penelitian 

• Penelitian Lanjutan 

• Penulisan Disertasi 

• Artikel / publikasi 

ilmiah  

 

 

8 

 

8 

V Ujian Tahap I 

(Ujian Tertutup) 

• Penulisan dan 

pertanggungjawaban 

disertasi 

• Karya ilmiah / 

publikasi jurnal 

internasional 

 

 

10 

 

10 

VI Ujian Tahap Akhir II 

(Ujian Terbuka) 

  

4 

 

4 

Total 47 sks 59 sks 

*Catatan : untuk yang tidak sebidang belum terealisasi hingga sekarang. 

 

3.2 Mata Kuliah Pada Program Matrikulasi 

Pada matrikulasi diberikan kuliah tentang biomedik dan tugas mandiri membuat sintesis 

sesuai peminatan sebagai kajian pustaka.  

Ruang lingkup dan tujuan  dari matrikulasi adalah: 

(1) Memberikan pembekalan dasar ilmu kedokteran biomedik sehingga dapat menyetarakan 

semua mahasiswa dalam dasar keilmuan sehingga memudahkan dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

(2) Mata kuliah matrikulasi dapat diberikan pada mahasiswa program Doktor ilmu 

kedokteran yang berasal dari sarjana (S2) yang tidak sebidang, maupun yang sebidang. 

(3) Maksimum beban studi yang diberikan adalah 12 sks   dengan lama studi maksimum 

satu semester dan mengacu pada sistem Kredit semester.   

(4) Mata kuliah pada program matrikulasi diberikan sebelum program dimulai atau  pada  

awal program.  
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(5) Jenis dan jadwal mata kuliah pada program matrikulasi ditentukan oleh  Prodi  S3 ilmu 

kedokteran, melalui rapat koordinasi dosen pengajar Prodi S3 ilmu kedokteran, dan 

ditetapkan dengan SK Dekan. 

(6) Silabus mata kuliah terlampir. 

 3.3 Mata Kuliah Pilihan  

1. Konsentrasi Ilmu Kedokteran Biomedik  

NO MATA KULIAH BOBOT SKS KETERANGAN 

1 Biologi Molekuler dan 

Proteomik 

1  Wajib Konsentrasi 

2 Biostatistik Lanjut  1  Wajib Konsentrasi 

3 Imunologi Diagnostik  1  Wajib Konsentrasi 

4 Mata Kuliah  (di arahkan PA)  1  Pilihan  

 

2. Konsentrasi Ergonomi Fisiologi Kerja 

NO MATA KULIAH BOBOT SKS KETERANGAN 

1 . Keselamatan dan kesehatan Kerja  

(K3)  

1 Wajib Konsentrasi 

2. Higiene Perusahaan dan 

Kesehatan Kerja 

1 Wajib Konsentrasi 

3. Ergonomic Methodology 1  Wajib Konsentrasi 

4 . Kuliah (di arahkan PA)  1  Pilihan  

 

3. Konsentrasi Fisiologi Olah Raga 

NO MATA KULIAH BOBOT SKS KETERANGAN 

1.  Dasar Dasar Fisiologi 

Olahraga/latihan  

1  Wajib Konsentrasi 

2. Pedoman Latihan Sebagai Bagian 

Dari Pola Hidup Manusia  

1  Wajib Konsentrasi 

3 . Overtraining dan Overworking 

(Latihan dan Kerja Berlebih)  

1  Wajib Konsentrasi 

4. Kuliah (diarahkan PA)  1  Pilihan  

 

4. Ilmu Kedokteran Reproduksi 

NO MATA KULIAH BOBOT SKS KETERANGAN 

1. Bioreproduksi Pria dan 

Wanita  

1 Wajib Konsentrasi 

2. Seksologi  1  Wajib Konsentrasi 
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3. Kontrasepsi Pria  1  Wajib Konsentrasi 

4 . Kuliah (diarahkan PA) 1 Pilihan  

 

 

 

5. Konsentrasi Ilmu Kedokteran Hewan 

NO MATA KULIAH BOBOT SKS KETERANGAN 

1. Biologi Molekuler dan 

Proteomik  

1  Wajib Konsentrasi 

2. Biostatistik Lanjut  1  Wajib Konsentrasi 

3. Imunologi Diagnostik  1  Wajib Konsentrasi 

4. Mata Kuliah  (di arahkan PA)  1  Pilihan  

5. Patobiologi 1  Pilihan  

6. Hewan Laboratorium 1  Pilihan  

7. Prosedur Laboratorium 1  Pilihan  

 

6. Konsentrasi Ilmu Kesehatan Masyarakat 

NO MATA KULIAH BOBOT SKS KETERANGAN 

1. Analisis kebijakan berbasis 

bukti (Policy analysis and 

Evidence Base Public 

Health)  

1  Wajib Konsentrasi 

2. Determinan Sosial masalah 

kesehatan masyarakat  

1  Wajib Konsentrasi 

3. Manajemen Strategis dari 

Program Kesehatan 

Masyarakat  

1  Wajib Konsentrasi 

4. Epidemiologi Lanjut  1 Pilihan  

5. Kuliah (diarahkan PA) 1 Pilihan 
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7. Anti aging Medicine 

NO MATA KULIAH BOBOT SKS KETERANGAN 

1. Kedokteran Olahraga 1  Wajib Konsentrasi 

2. Endokrinologi 1  Wajib Konsentrasi 

3. Nutrisi 1  Wajib Konsentrasi 

4. Kedokteran Estetika 1  Wajib Konsentrasi 

5. Konsep Dasar Anti-Aging 1  Pilhan 

6. Hormon dalam konsep Anti-

Aging 

1  Pilihan 

7. Olahraga dan Kualitas Hidup 1  Pilihan 

8. Seks dan Kualitas Hidup 1  Pilihan 

9. Nutrisi dan Kesehatan 1  Pilihan 

 

8. Konsentrasi Ilmu Alam Dasar Kedokteran 

NO MATA KULIAH BOBOT SKS KETERANGAN 

1. Biologi Molekuler dan 

Proteomik  

1  Wajib Konsentrasi 

2. Biostatistik Lanjut  1  Wajib Konsentrasi 

3. Imunologi Diagnostik  1  Wajib Konsentrasi 

4. Mata Kuliah  (di arahkan PA)  1  Pilihan  

 

3.4 Tahapan Evaluasi/penilaian pendidikan 

1 Evaluasi Tahap  I dilakukan pada akhir semester I, mahasiswa program Doktor   lulus 

mata kuliah dasar dan MKPD dengan IPK  ≥ 3,25,  atau sekurang-kurangnya 

mendapatkan nilai  B untuk  setiap mata kuliah.   Bila  ≤ 3,25 mahasiswa diberikan 

kesempatan untuk menempuh ujian remidi pada mata kuliah yang nilainya < B .    

2 Evaluasi  Tahap II  dilakukan pada  awal  semester II, yaitu  status kelulusan ujian 

kualifikasi. Ujian kualifikasi hanya diperkenankan melakukan ulangan sebanyak satu 

kali, selambat-lambatnya pada akhir semester II ( 3 bulan setelah ujian kualifikasi 

pertama). Apabila tidak lulus kualifikasi, mahasiswa tidak diperkenankan untuk 

melanjutkan program Doktor atau DO. 

3  Evaluasi Tahap III, dilakukan pada akhir semester II, selambat-lambatnya awal 

semester III, yaitu kelulusan ujian  proposal penelitian disertasi.  Ujian proposal   

didahului dengan seminar proposal untuk menentukan kelayakannya. Proposal yang 

dinyatakan lulus dengan perbaikan, harus dikonsultasikan dan  disempurnakan  dengan 

seluruh Tim Pembimbing.   Perbaikan proposal penelitian disertasi selambat-lambatnya 
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3 bulan  sejak ujian proposal.  Tidak lulus ujian proposal diberikan kesempatan satu kali 

ujian ulangan.  Bila tidak lulus dinyatakan gagal studi atau DO.   

4 Evaluasi Tahap IV adalah seminar hasil akhir  penelitian disertasi dilengkapi dengan  

makalah karya ilmiah yang akan dan telah dipublikasikan di jurnal internasional.  

5 Evaluasi  Tahap  V: Ujian  tertutup dilakukan setelah  lulus seminar hasil. Bila tidak 

lulus  diperkenankan untuk melaksanakan ujian tertutup ulangan maksimum satu kali, 

dan selambat-lambatnya dalam waktu  6 bulan setelah ujian pertama tertutup. 

 

3.5 Penilaian  Proses Pembelajaran  

1. Penilaian proses pembelajaran dilakukan secara berkesinambungan, bertujuan untuk 

menilai pencapaian standar kompetensi  lulusan peserta didik  untuk semua mata 

kuliah.   

2. Penilaian dilakukan  melalui  penguasaan soft skill dan hard skill mahasiswa dalam 

mencapai kompetensi masing-masing mata kuliah;  evaluasi hasil belajar juga  meliputi  

penilaian  proses dan produk dengan bobot masing-masing 60% dan 40%.  

3. Penilaian  hasil akhir MKPD dapat berupa hasil kajian materi  kuliah yang terkait dengan 

rencana  penelitian disertasi yang ditentukan oleh mahasiswa dan disetujui oleh dosen 

pengampu MKPD.  

4. Ujian dapat diselenggarakan melalui ujian tengah semester, ujian akhir semester, ujian 

kualifikasi, ujian usulan penelitian, dan ujian disertasi. 

5. Mahasiswa yang diperbolehkan mengikuti ujian akhir semester suatu mata kuliah adalah 

mereka yang telah mengikuti  Sekurang-kurangnya 75% dari semua mata kuliah 

terstruktur selama satu semester. 

 

3.6 Ujian Kualifikasi 

1. Ujian kualifikasi merupakan sebagai evaluasi terhadap kemampuan akademik yang 

harus ditempuh seorang mahasiswa program Doktor untuk menjamin penguasaan ilmu 

dan kesiapan melakukan penelitian, sebagai salah satu syarat memperoleh status sebagai 

kandidat doktor (promovendus/promovenda).  Kelulusan dalam ujian kualifikasi 

merupakan prasyarat untuk dapat dimulainya penyusunan disertasi. 

2. Ujian kualifikasi dapat ditempuh setelah mahasiswa  pogram Doktor  memenuhi 

persyaratan administratif dan akademik sebagai berikut :  
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A. Terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Doktor Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana pada semester yang berlaku dan  telah  menulis ujian 

kualifikasi KRS pada KRS dan menyerahkannya ke KoorProdi 

B. Telah menempuh  mata kuliah dasar/umum (Filsafat Ilmu  2 sks dan Metodologi 

Penelitian   5 sks)  dan  MKPD   10   sks  untuk  yang sebidang, dan untuk yang 

tidak  sebidang  22  sks termasuk matrikulasi.   

C.  Lulus mata kuliah dasar  dan  MKPD dengan IPK  minimal  ≥ 3,25  dan serendah-

rendahnya  nilai B pada setiap mata kuliah. 

D. Menyerahkan sertifikat mahir berbahasa Inggris dalam bentuk TOEFL atau 

persamaan TOEFL dengan nilai minimal 500, dan ditambah satu bukti sertifikat 

pernah belajar bahasa asing selain bahasa Inggris. 

3. Materi ujian kualifikasi meliputi :  

A. penguasaan materi bidang ilmunya, baik yang bersifat dasar maupun  kekhususan 

terkait dengan materi usulan penelitian disertasinya, 

B. penguasaan metodologi penelitian dalam bidang ilmunya, dan metode penelitian 

yang terkait dengan usulan penelitian disertasinya, 

C. kemampuan penalaran termasuk kemampuan untuk  mengadakan abstraksi ,  

eksplorasi dan ekstrapolasi  

D. kemampuan sistimatisasi dan merumuskan hasil pemikiran.   

E. kemampuan untuk menyampaikan hasil pemikiran dalam forum diskusi.  

4. Untuk  dapat ujian kualifikasi, mahasiswa wajib menyerahkan tulisan yang merupakan 

rumusan permasalahan penelitian (research problem)  disertasi yang meliputi 4 butir di 

atas (a,b.c.d).  

5. Ujian komprehensif dilakukan sebelum  usulan penelitian disertasi  disetujui 

6. Pelaksanaan ujian Kualifikasi / komprehensif : 

A. Ujian komprehensif ditempuh pada awal semester II, atau paling lambat   satu tahun 

setelah terdaftar pertama kali sebagai mahasiswa Program Doktor. 

B. Ujian kualifikasi komprehensif dilaksanakan setelah  lulus penguasaan materi 

bidang ilmunya, yaitu:  filosofi keilmuan, metodologi penelitian dan MKPD pada  

semester I dengan IPK ≥ 3,25, atau paling lambat satu tahun setelah terdaftar 

pertama kali sebagai mahasiswa program Doktor 

C. Ujian Kualifikasi / komprehensif dilaksanakan oleh Tim Penguji  Ujian Kualifikasi 

yang anggotanya  berjumlah  7 orang, terdiri atas  guru besar bergelar doktor atau 
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doktor  dan  tiga pakar dalam bidang ilmu yang relevan, dengan kualifikasi jabatan 

akademik sekurang-kurangnya Lektor dan bergelar Doktor. Diketuai oleh PA/calon 

promotor.  Pada kondisi khusus, persyaratan jabatan akademik Lektor dapat tidak 

dipenuhi dengan ijin tertulis dari  KoorProdi. 

D. Ujian kualifikasi dilaksanakan oleh tim penilai / penguji ujian kualifikasi yang 

terdiri atas sekurang-kurangnya  lima  orang yang diketuai oleh PA. Anggota tim 

penguji tersebut mempunyai kualifikasi guru besar atau Doktor. Untuk dosen 

bidang ilmu yang belum mempunyai kualifikasi seperti tersebut di atas, dapat 

dipertimbangkan khusus oleh PA dengan mendapat persetujuan KoorProdi. 

E. Tim penguji disusun sepenuhnya oleh KoorProdi setelah mendapatkan masukan 

dari mahasiswa dan PA, untuk selanjutnya diusulkan penetapannya oleh Dekan 

Fakultas Kedokteran. 

F. Ujian dilakukan secara lisan selama  120 - 240 menit, diawali  dengan presentasi 

praproposal penelitian disertasi oleh mahasiswa selama 30 menit, selanjutnya 

dilakukan tanya jawab. Ujian hanya dapat dilaksanakan dan memberikan keputusan 

jika dihadiri oleh sekurang-kurang lima anggota tim penguji termasuk PA. 

G. Mahasiswa dinyatakan lulus jika mendapatkan nilai sekurangkurangnya B. Jika 

tidak lulus maka mahasiswa diberikan kesempatan mengulang satu kali lagi 

selambat-lambatnya dalam waktu satu bulan. Apabila mahasiswa tidak lulus pada 

ujian ulangan ini, maka mahasiswa dinyatakan gagal studi. 

H. Kriteria hasil ujian kualifikasi dinyatakan dengan status ”lulus”, ”lulus dengan 

perbaikan”, atau ”tidak lulus”. 

I. Keputusan hasil ujian ditentukan oleh rapat tim penguji dan disampaikan langsung 

kepada mahasiswa program Doktor pada saat ujian konprehensif berakhir. 

J. Mahasiswa program Doktor yang sudah dinyatakan lulus ujian komprehensif 

berubah statusnya menjadi Kandidat Doktor (promovendus/promovenda), dan 

memperoleh sertifikat ”lulus ujian komprehensif” dari  Dekan Fakultas 

Kedokteran. Peserta didik yang lulus ujian kualifikasi mendapat status calon 

Doktor. 

K. Apabila dinyatakan ”lulus dengan perbaikan”, mahasiswa harus memperbaiki  

usulan penelitian disertasinya sesuai saran-saran Tim Penguji, dibawah  bimbingan  

PA atau calon promotor dalam waktu maksimal  3 bulan. Revisi pra usulan 

penelitian disertasi harus memperoleh persetujuan Tim Penguji. 
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L. Apabila dinyatakan ”tidak lulus”, ujian ulangan hanya boleh diadakan satu kali dan 

harus diselesaikan dalam waktu maksimal 3 bulan terhitung sejak ujian kualifikasi/ 

komprehensif yang pertama dilaksanakan.  

M. Bila ujian ulangan dinyatakan tidak lulus, peserta Program Doktor tidak  

diperkenankan melanjutkan studi atau DO. 

7. Tata cara pengajuan ujian kualifikasi adalah sebagai berikut. 

A. Usulan ujian kualifikasi dibuat oleh PA, kemudian mengirimkan usulan ujian 

kualifikasi ke KoorProdi selambat-lambatnya dua minggu sebelum jadwal ujian, 

dengan melampirkan transkrip akademik semester I dan II. 

B. KoorProdi memilih dan menetapkan tim penguji ujian kualifikasi dengan 

pertimbangan PA dan koordinator konsentrasi. 

3.7 Usulan Penelitian Disertasi 

1 Ujian   proposal penelitian disertasi  dilakukan  setelah  lulus  ujian kualifikasi / 

komprehensif  dan sebelum penelitian dimulai.    

2 Ujian proposal dilaksanakan pada akhir semester II  atau selambat-lambatnya pada awal 

semester III , setelah calon Doktor lulus  ujian kualifikasi semua mata kuliah penunjang 

disertasi (MKPD). 

3 Usulan penelitian untuk disertasi (proposal) disusun oleh calon Doktor dengan 

bimbingan promotor dan kopromotor, disusun dengan format sesuai dengan ketentuan 

pada Buku Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Tesis, dan Disertasi Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana. 

4 Usulan penelitian untuk disertasi dinilai oleh tim penilai usulan penelitian untuk disertasi 

yang terdiri atas tujuh orang tenaga akademik, termasuk promotor dan kopromotor, dan 

dosen metodelogi yang diusulkan oleh promotor dengan persetujuan dan ditetapkan oleh 

KoorProdi. Salah satu anggota tim penilai usulan penelitian untuk disertasi harus tenaga 

akademik yang berasal dari luar Universitas Udayana (penguji luar). 

5 Tim penilai usulan penelitian untuk disertasi diketuai oleh promotor dan hanya dapat 

dilaksanakan dan mengambil keputusan apabila dihadiri oleh sekurang-kurangnya lima 

orang anggota termasuk promotor dan kopromotor serta penguji luar. 

6 Tim penilai usulan penelitian untuk disertasi menetapkan  nilai hasil ujian serta 

menetapkan usulan penelitian diterima dengan atau tanpa perbaikan atau ditolak. 

7 Naskah usulan penelitian untuk disertasi yang telah diperbaiki dan disetujui oleh semua 

anggota tim penilai secara tertulis dan terakhir oleh promotor dan kopromotor, serta 
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disahkan oleh KoorProdi dan wajib diserahkan kepada Fakultas Kedokteran paling 

lambat tiga bulan setelah ujian. Apabila waktu yang ditetapkan dilampaui, maka usulan 

penelitian untuk disertasi dinyatakan batal dan calon Doktor wajib mengikuti penilaian 

ulang yang merupakan kesempatan penilaian terakhir.  

8 Apabila usulan penelitian untuk disertasi dinyatakan ditolak, maka kepada calon Doktor 

diberi kesempatan satu kali mengikuti penilaian ulang dengan batas waktu 

selambatlambatnya tiga bulan setelah ujian pertama. Apabila pada penilaian kedua ini 

usulan penelitian untuk disertasi ini ditolak, maka calon Doktor dinyatakan gagal studi. 

9 Usulan penelitian untuk disertasi yang telah disahkan dipakai sebagai acuan dalam 

melakukan penelitian dan menyusun disertasi, dan penelitian harus dilaksanakan 

minimal selama enam bulan. Apabila terdapat penyimpangan dan atau perubahan secara 

mendasar, maka hal tersebut wajib mendapat persetujuan dari promotor dan kopromotor 

serta semua anggota panitia penilai usulan penelitian untuk disertasi. Persetujuan serta 

tanggal perubahan tersebut disertakan pada Usulan Penelitian untuk Disertasi. 

10 Usulan penelitian untuk disertasi wajib dibawa oleh calon Doktor pada setiap konsultasi 

dengan promotor dan kopromotor serta pada saat calon Doktor mengikuti Seminar 

Penilaian Naskah Disertasi dan Ujian Tahap Pertama (tertutup). 

 

3.8 Disertasi, Seminar Naskah Disertasi, Ujian  Tertutup  dan Ujian Terbuka 

3.8.1 Disertasi 

1. Disertasi adalah karya  akademik  ilmiah tertinggi yang dibuat berdasarkan hasil 

penelitian  yang mendalam komprehensif dan akurasi tinggi. Dilakukan secara mandiri 

dan berisi sumbangan baru bagi perkembangan ilmu pengetahuan atau menemukan 

jawaban baru bagi masalah yang sementara belum diketahui jawabannya atau 

menemukan konsep baru terhadap berbagai hal yang dipandang telah mapan di bidang 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang dilakukan oleh calon Doktor di bawah 

bimbingan promotor dan kopromotor, serta dipertahankan dalam ujian disertasi doktor 

yang tertutup dan terbuka.   

2. Penelitian disertasi dilaksanakan setelah mendapat persetujuan Tim Penilai Usulan 

Disertasi dan mahasiswa dinyatakan lulus ujian komprehensif. 

3. Calon Doktor diwajibkan menyelesaikan penelitian dan penulisan disertasi dalam jangka 

waktu sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu maksimal 5 semester. 
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4. Setiap Calon Doktor diwajibkan mengisi buku catatan kegiatan penelitian disertasi (log 

book) yang telah disediakan oleh Prodi. 

5. Catatan kegiatan penelitian disertasi ini harus disahkan oleh  Promotor, pada akhir setiap 

semester. 

6. Setiap akhir semester calon Doktor diwajibkan melaporkan secara tertulis tentang 

kemajuan pelaksanaan penelitian (disahkan oleh tim promotor) pada semester tersebut 

kepada Ketua Program Studi. 

7. Calon Doktor  yang setelah menyelesaikan penelitian wajib menyusun hasil penelitian 

tersebut menjadi naskah disertasi di bawah bimbingan Promotor dan Ko-Promotor dan 

jika perlu  berkonsultasi dengan  pakar  atas persetujuan Promotor. 

8. Naskah disertasi disusun dengan format yang telah ditentukan menurut Buku Pedoman 

Penyusunan Usulan Penelitian, Tesis, dan Disertasi Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana. Draft disertasi yang telah selesai disusun akan dievaluasi kelayakannya oleh 

Tim Penilai Disertasi. 

3.8.2 Tata Cara Seminar Kelayakan Naskah Disertasi 

1. Naskah disertasi yang telah disetujui oleh Promotor dan Ko-Promotor diajukan oleh 

Promotor kepada KoorProdi untuk selanjutnya diteruskan kepada Dekan Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana guna dinilai kelayakannya dalam Seminar Kelayakan 

Naskah Disertasi. 

2. Penilaian terhadap naskah disertasi dilakukan dalam seminar kelayakan naskah 

disertasi yang diselenggarakan oleh program studi. Penilaian dilakukan oleh tim penilai 

naskah disertasi.Tim penilai terdiri atas tujuh orang tenaga akademik, termasuk 

promotor dan kopomotor. Yang berhak menjadi tim penilai adalah guru besar atau 

Doktor. Susunan tim penilai diusulkan oleh promotor dengan persetujuan dan 

ditetapkan oleh KoorProdi. Dalam tim penilai harus ada satu dosen pengajar 

metodologi penelitian. 

3. Penilaian Kelayakan Disertasi   

A. Pengajuan naskah disertasi yang akan dievaluasi memenuhi persyaratan minimal  

satu  makalah yang akan  atau telah dipublikasikan dalam jurnal 

terakreditasi/bermutu bertaraf internasional dan/atau dipresentasikan dalam 



Pedoman Akademik 
 

Progam Studi Doktor Ilmu Kedokteran | 22  
 

seminar/ konferensi ilmiah bertaraf nasional atau internasional, yang 

prosidingnya memiliki ISBN. 

B. Calon Doktor menyerahkan naskah draft disertasi kepada Tim Promotor untuk 

mendapatkan persetujuan.  

C. Naskah disertasi yang sudah disetujui Tim Promotor, dengan dilengkapi surat 

pengantar dari Promotor dan diketahui oleh Pengelola Prodi, dikirim ke Dekan 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana  untuk diproses lebih lanjut.  

D. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana  membentuk Tim Penilai 

Disertasi, setelah  berkoordinasi dengan Pengelola Prodi dan Tim Promotor. 

E. Dekan Fakultas Kedokteran mengeluarkan surat keputusan Tim Penilai Disertasi 

dan menyampaikan naskah disertasi kepada Tim Penilai Disertasi untuk dievaluasi 

kelayakannya. 

F. Tim Penilai Disertasi terdiri atas tiga orang, dan salah satunya bertindak sebagai 

ketua. 

G. Yang dapat diangkat menjadi Tim Penilai Disertasi adalah tenaga pengajar yang: 

a) bidang ilmunya sama serumpun yang mempunyai kaitan yang erat dengan isi 

disertasi, 

b) menduduki jabatan akademik sekurang-kurangnya Lektor dan bergelar 

Doktor, dan 

c) Sebagai doses tetap Universitas Udayana. 

H. Dasar penilaian disertasi antara lain meliputi: materi (kebaruan, orisinalitas temuan, 

dan kontribusi signifikannya), kemampuan penalaran, metode penelitian, tata-tulis, 

dan konsistensi uraian. 

I. Tim penilai naskah disertasi bertugas untuk memberikan  koreksi dan 

penyempurnaan terhadap naskah disertasi yang akan diajukan pada ujian tertutup. 

4. Proses penilaian dan perbaikan  : 

A. Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana menyelenggarakan rapat awal 

penilaian disertasi dengan mengundang Tim Promotor, Tim Penilai, dan KoorProdi. 

Tim Promotor menjelaskan hal-hal terpenting yang terkandung dalam disertasi. 

B. Tim Penilai Disertasi diberi waktu maksimal  satu  bulan untuk melaksanakan tugas 

penilaian, dan membuat rekomendasi tertulis hasil penilaian untuk diserahkan ke 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 
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C. Selambat-lambatnya satu minggu setelah menerima rekomendasi tertulis dari Tim 

Penilai, Dekan Fakultas Kedokteran  Universitas Udayana menyelenggarakan rapat 

penilaian disertasi dengan mengundang Tim Penilai, Tim Promotor, dan Ketua 

Program Studi. Tim Penilai  menjelaskan rekomendasi hasil penilaian beserta saran-

saran perbaikan (bila ada) untuk penyempurnaan naskah disertasi. 

D. Perbaikan naskah disertasi atas saran Tim Penilai dan telah  disepakati oleh Tim 

Promotor, harus diselesaikan oleh calon Doktor dalam waktu selama-lamanya tiga 

bulan, dibawah bimbingan Tim Promotor. 

E. Setelah proses revisi disertasi selesai dilakukan, Tim Promotor mengusulkan di 

rekomendasikan untuk ujian tertutup. Tim Penguji Ujian Tertutup dan menyerahkan 

10  (sepuluh) rangkap naskah disertasi yang telah direvisi beserta ringkasan dalam 

Bahasa Indonesia dan summary dalam Bahasa Inggris, kepada Sekretariat Program 

Studi Doktor Ilmu Kedokteran. 

5. Mahasiswa wajib melakukan  satu kali seminar hasil penelitian disertasinya sebelum 

melaksanakan ujian tertutup.  

6. Seminar penilaian naskah disertasi hanya dapat dilaksanakan dan memberikan 

keputusan apabila dihadiri oleh sekurangkurangnya 5 (lima)  orang tim penilai, 

termasuk Promotor dan Kopromotor, dan Ko-Prodi, serta 10 orang mahasiswa S3. 

7. Hasil penelitian disertasi harus dipublikasikan dalam jurnal ilmiah terakreditasi / 

bermutu, atau didiseminasikan dalam forum seminar/konferensi ilmiah, baik tingkat 

nasional maupun internasional. 

8. Publikasi atau diseminasi hasil penelitian disetasi harus dilakukan bersama dengan tim 

promotor, dan mahasiswa wajib mencantumkan nama Prodi dan Fakultas Kedokteran  

Universitas Udayana.    

9. Jumlah paper hasil penelitian disertasi yang dipublikasikan dan/atau diseminasikan  

minimal 3 buah. Idealnya, publikasi   dilakukan setelah menempuh seminar.   

10.  Apabila penelitian juga menghasilkan hak paten/copy right, maka Tim Promotor dan 

laboratorium/ Prodi  dimana penelitian tersebut dilaksankan, juga wajib dicantumkan 

sebagai pemegang hak paten tersebut. 

11. Dalam seminar tersebut Ketua Tim Penilai membuat berita acara tentang jalannya 

seminar dan keputusan Tim Penilai. 

12. Keputusan seminar dapat berupa: 

A. Naskah disertasi diterima; 
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B. Naskah disertasi diterima dengan perbaikan; 

C. Naskah disertasi ditolak. 

13. Apabila naskah disertasi diterima dengan perbaikan, maka calon Doktor harus 

melakukan perbaikan sesuai dengan saran tim penilai selambat-lambatnya dalam waktu 

satu bulan. Perbaikan tersebut harus disetujui tim penilai disertai dengan bukti tertulis 

Pernyataan Persetujuan Perbaikan oleh tiap-tiap anggota tim penilai sebelum diajukan 

sebagai naskah disertasi pada ujian tertutup. 

14. Apabila naskah disertasi ditolak, maka calon Doktor harus melakukan bimbingan dan 

perbaikan naskah disertasi pada promotor dan kopromotor untuk selanjutnya diajukan 

dalam seminar penilaian naskah disertasi ulangan selambatlambatnya tiga bulan setelah 

seminar pertama. Prosedur dan tata caranya sama seperti pada seminar pertama dan 

dilaksanakan oleh tim penilai naskah disertasi yang sama. 

15. Naskah disertasi yang telah melewati dan lulus seminar penilaian naskah disertasi dapat 

diajukan sebagai naskah disertasi dalam ujian tertutup. Pengajuannya disertai dengan 

berita acara seminar serta surat persetujuan tim penilai terhadap perbaikan yang telah 

dilakukan. 

 

3.8.3 Tata Cara Ujian Akhir Tahap I (Ujian Tertutup) 

1. Calon Doktor yang telah lulus seminar penilaian naskah disertasi dapat mengajukan 

permohonan untuk melaksanakan ujian akhir tahap I (ujian tertutup). Ujian tertutup 

merupakan ujian komprehensif yang bersifat tertutup  (hanya dihadiri oleh penguji yang 

berhak). Ujian tertutup dilaksanakan secepat-cepatnya empat belas hari dan 

selambatlambatnya empat puluh lima hari setelah perbaikan Kelayakan Naskah 

Disertasi. 

2. Paling lambat 10/14 hari sebelum Ujian Tertutup  diselenggarakan, naskah disertasi 

lengkap harus sudah diterima oleh Tim Penguji. 

3. Pengajuan usulan ujian tertutup dilakukan oleh Promotor kepada KoorProdi untuk 

mendapat persetujuan dan kemudian diteruskan kepada Dekan Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana untuk diterbitkan SK ujian tertutup. Dalam pengajuan itu 

disertakan: 

A. Transkrip akademik nilai yang telah dicapai. 

B. Berita acara seminar penilaian naskah disertasi disertai bukti tertulis persetujuan 

perbaikan dari tim penilai apabila naskah disertasi perlu mendapat perbaikan. 



Pedoman Akademik 
 

Progam Studi Doktor Ilmu Kedokteran | 25  
 

C. Usulan keanggotaan tim ujian tahap I yang dibuat oleh promotor harus mendapat 

persetujuan dari KoorProdi. 

D. Naskah disertasi yang telah disetujui Promotor dan disahkan oleh KoorProdi. 

4. Susunan tim penguji ujian tertutup diusulkan oleh promotor dan harus mendapat 

persetujuan KoorProdi dan setelah disetujui oleh KoorProdi ditetapkan dengan SK 

Dekan FK Universitas Udayana. Tim penguji terdiri atas delapan tenaga akademik 

dengan jabatan guru besar  berijasah S3  atau doktor  yang kepakarannya  relevan 

dengan topik disertasi dengan kualifikasi minimal lektor sederajat  doktor.  Termasuk 

di dalam tim penguji adalah promotor dan kopromotor serta minimal satu orang dan 

maksimal dua orang tenaga akademik dari luar  Universitas Udayana  (penguji luar) 

yang sederajat. Tim penguji dipimpin oleh seorang ketua dan tidak boleh dirangkap oleh 

promotor atau kopromotor. 

5. Ujian akhir tahap I hanya dapat dilaksanakan dan memberikan keputusan apabila 

dihadiri oleh sekurang-kurangnya enam orang tim penguji, termasuk promotor, 

kopromotor dan penguji luar. 

6. Tanggal pelaksanaan ujian tahap pertama ditetapkan oleh Dekan Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana setelah mendapat masukan dari KoorProdi. Lama pelaksanaan 

ujian adalah 2,5 jam, yaitu 30 menit untuk presentasi oleh calon Doktor dan 2 jam untuk 

ujian. 

7. Penilaian Ujian Tertutup sekurang-kurangnya mencakup : 

A. materi disertasi, termasuk (kebaruan, orisinalitas temuan, dan kontribusi 

signifikannya), 

B. penguasaan materi, 

C. kekuatan penalaran atau cara penyusunan argumentasi dalam pengambilan 

kesimpulan, 

D. metode penelitian, 

E. tata tulis serta konsistensi uraiannya. 

 

8. Dalam ujian  tertutup  ini ketua tim penguji membuat berita acara ujian. Hasil ujian 

akhir tahap pertama dapat dinyatakan: 

A. Lulus ujian  tanpa perbaikan dan siap untuk ujian akhir tahap kedua (terbuka). 

B. Lulus ujian dengan perbaikan, jangka waktu perbaikan  selambat-lambatnya tiga 

bulan terhitung sejak tanggal ujian akhir tahap pertama, sampai perbaikannya 
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memdapatkan persetujuan tertulis dari Tim Penguji. Apabila tidak dapat 

menyelesaikan perbaikan dalam kurun waktu yang ditetapkan, maka calon doktor  

diwajibkan untuk  menempuh ujian tertutup lagi.   

C. Tidak lulus dengan masa perbaikan  maksimal 2 semester. Setelah perbaikan 

disetujui oleh Tim Promotor, calon Doktor diberi kesempatan mengulang satu kali 

ujian tertutup. Ujian ulangan dilaksanakan oleh panitia yang sama.   

9. Calon Doktor yang dinyatakan lulus ujian akhir tahap pertama  dan siap untuk ujian 

akhir tahap kedua (terbuka) memperoleh status sebagai “promovendus/promovenda”. 

10. Perbaikan yang telah dituangkan dalam naskah disertasi wajib mendapat persetujuan 

tertulis dari semua anggota tim penguji yang dibuktikan dengan mengisi lembaran 

persetujuan perbaikan yang telah disediakan oleh Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana. Promotor menandatangani lembar persetujuan sebagai orang terakhir. 

11. Apabila calon Doktor dinyatakan tidak lulus dalam ujian akhir tahap pertama, ujian 

ulang dilaksanakan dalam jangka waktu selambat-lambatnya enam bulan / dua 

semester setelah ujian akhir tahap pertama. 

12. Apabila calon Doktor dinyatakan tidak lulus pada ujian ulang, maka yang 

bersangkutan maka calon doktor  diminta untuk mengundurkan diri atau dinyatakan 

gagal studi (drop out). 

13. Pakaian Tim Penguji dan calon Doktor pada saat Ujian Tertutup adalah Pakaian Sipil 

Lengkap atau sekurang-kurangnya mengenakan dasi / baju batik lengan panjang. 

3.8.4 Tata Cara Ujian Akhir Tahap II (Ujian Terbuka atau Ujian Promosi Doktor) 

1. Ujian akhir tahap II atau ujian terbuka hanya dapat dilaksanakan oleh 

promovendus/promovenda setelah lulus ujian akhir tahap I dan menyelesaikan 

kewajiban administratif pada Prodi dan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

Ujian terbuka dilaksanakan oleh Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, melalui 

panitia yang diketuai oleh Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

2. Ujian terbuka dilaksanakan selambat-lambatnya enam bulan setelah lulus ujian akhir 

tahap pertama. Apabila ujian terbuka tidak dapat dilaksanakan dalam waktu 6 (enam) 

bulan setelah ujian akhir tahap pertama yang disebabkan oleh tidak siapnya calon 

Doktor, maka hasil ujian tahap pertama dinyatakan tidak berlaku lagi. Dalam keadaan 

demikian calon Doktor wajib mengikuti kembali ujian akhir tahap pertama yang 

merupakan kesempatan ujian terakhir.  
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3. Apabila seorang promovendus/promovenda telah siap untuk melaksanakan ujian 

terbuka, maka yang bersangkutan melalui promotor mengajukan permohonan kepada 

KoorProdi untuk melaksanakan ujian terbuka yang oleh KoorProdi akan diteruskan 

kepada Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Dalam surat kepada Dekan 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana disertakan: 

A. Lembar persetujuan perbaikan disertasi pada ujian tertutup. 

B. Naskah disertasi yang telah disahkan oleh promotor dan pengelola program. 

C. Ringkasan yang diperluas (executive summary) dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. 

D. Menyerahkan sebuah artikel ilmiah dari hasil penelitian disertasi dalam 2 (dua) 

bahasa, yaitu Indonesia dan Inggris dalam bentuk soft copy dan siap diterbitkan 

dalam ejournal Universitas Udayana. 

E. Lembar persetujuan promotor tentang penggandaan naskah disertasi dan 

ringkasan. 

4. Ujian terbuka dilaksanakan di hadapan sidang terbatas Senat Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana yang bersifat terbuka, dipimpin oleh Dekan Fakultas 

Kedokteran, dihadiri oleh anggota Senat Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

dari Prodi yang menyelenggarakan pendidikan Doktor, pimpinan Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana, KoorProdi Doktor, penyanggah, undangan akademik yang 

terdiri atas guru besar atau Doktor dari disiplin ilmu terkait. 

5. Tata cara pelaksanaan  

A. Promotor atas persetujuan KoorProdi mengajukan rencana tanggal ujian terbuka 

kepada Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.   

B. Panitia ujian Doktor terbuka menawarkan kepada Anggota Senat Fakultas 

Kedokteran yang berhak mengikuti sidang Senat Fakultas Kedokteran serta guru 

besar dalam bidang ilmu yang terkait untuk bertindak sebagai penyanggah. Dalam 

undangan tersebut disertakan tanggal ujian dan executive summary, baik dalam 

bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Undangan selambat-lambatnya sudah 

diedarkan tiga minggu sebelum ujian terbuka. 

C. Penetapan penyanggah ditentukan dalam rapat panitia ujian yang dilaksanakan 

selambat-lambatnya sepuluh hari sebelum ujian terbuka. Penyanggah diberikan 

naskah disertasi. 
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D. Penyanggah terdiri atas sekurang-kurangnya delapan atau sebanyak-banyaknya 

sepuluh orang terdiri atas guru besar dan Doktor anggota Senat Fakultas 

Kedokteran, promotor dan kopromotor. 

E. Komposisinya terdiri atas 80% guru besar brijasah S3  dan/ atau Doktor yang 

sesuai bidang penelitian dan 20% di luar bidang ilmu. 

F. Undangan akademik adalah guru besar dan Doktor dalam bidang ilmu yang 

terkait. Undangan akademik diberikan undangan kesediaan menjadi undangan 

akademik, selanjutnya undangan akademik mendaftarkan diri secara aktif kepada 

panitia ujian dan wajib mengajukan pertanyaan. Jumlah dan urutan undangan 

akademik ditentukan oleh panitia. 

6. Ujian dilaksanakan dengan presentasi dari promovendus / promovenda selama lima 

belas menit. Ujian dan penilaian oleh penyanggah dilaksanakan selama satu jam dan 

pertanyaan dari para undangan akademik maksimal tiga puluh menit. 

7. Penilaian diberikan oleh promotor, kopromotor, dan penyanggah, sedangkan jawaban 

pertanyaan terhadap para undangan akademik dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan. Ujian diutamakan untuk menilai: 

A. Alur pikir ilmiah promovendus / promovenda dalam mempertahankan 

disertasinya terhadap berbagai sanggahan. 

B. Sumbangan terhadap bidang ilmu dan atau nilai penerapannya.  

Saran perbaikan dari undangan akademik dan anggota Senat Fakultas Kedokteran lainnya 

dinyatakan secara tertulis, yang dipakai oleh promovendus/promovenda untuk memperbaiki 

disertasinya atas persetujuan promotor dan kopromotor. 

Diharapkan ujian terbuka tidak menjadi ajang diskusi mengenai metodelogi dan analisis 

statistik disertasi yang telah diputuskan dan disetujui oleh tim penilai ujian tertutup. 

Penilaian ujian terbuka sebagai penentu predikat kelulusan dilakukan dengan memakai 

rumus berikut ini. 
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1A + 2B + 1C 

Nilai akhir adalah  —————————— 

          4 

A = IPK (indeks prestasi kumulatif), nilai mata kuliah, ujian   

       kualifikasi, dan ujian proposal 

B = nilai ujian akhir tahap pertama (ujian tertutup) 

C = nilai ujian akhir tahap dua (ujian terbuka) 

Predikat kelulusan ditentukan berdasarkan nilai akhir sebagai  berikut. 

Memuaskan dengan  IPK   = 3,00 – 3,44 

Sangat memuaskan  dengan IPK  = 3,45 – 3,74 

Dengan pujian (cum laude) dengan IPK  = 3,75 – 4,00 

Untuk predikat dengan pujian (cum laude) lama studi mahasiswa maksimum enam semester 

dengan nilai akhir  IPK (nilai mata kuliah, ujian kualifikasi, ujian proposal, seminar,  ujian 

tertutup, ujian terbuka) A, dan dengan Publikasi Internasional bereputasi. 

 

3.9 Pemberian Nilai Hasil Belajar 

1. Penilaian hasil belajar dinyatakan dengan huruf A, B, C, D, dan  E. Nilai A dan B adalah 

nilai lulus, sedangkan nilai C, D, dan E adalah nilai tidak lulus untuk program Doktor.  

Hubungan antara nilai angka dengan mutu, angka mutu, IPK dan predikat kelulusan 

dicantumkan dalam Table 3.  

 

Tabel 3.  Nilai Angka, Huruf Mutu, Angka Mutu, IPK Komulatif 

dan Predikat Kelulusan 

Nilai 

Angka 

Huruf 

Mutu 

Angka  

Mutu 

 IPK Komulatif   Pridikat Kelulusan 

 85 -100  A 4,00   3,75 -4,00 Dengan pujian (cum laude) 

75- <85 B+ 3,5 3,45 -<3,74 Sangat memuaskan  

70-84 B 3 3, 0 -< 3,44 Memuaskan  

69 -  < 75 B 3 

60- < 69 C+ 2.5  < 3,0  Gagal  studi program S3 

55-69 C 2  

55-60 C 2  

50-< 55 D+ 1,5  

40-54 D 1  

40 - < 50 D 1  

0-40 E 0  

0-39 E 0  
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2. Pada akhir semester I dan semester II diadakan rapat yudisium oleh Prodi masing-masing 

untuk menetapkan peserta didik: 

1) Boleh ujian kualifikasi dengan syarat telah lulus ujian mata  kuliah semester I dan II 

dengan nilai minimal  3,25/ B /B+ pada setiap mata kuliah. 

2) Wajib memperbaiki nilai mata kuliah yang belum lulus atau remidi  pada semester  

yang bersangkutan  (semester I)  

3. Pada semenster II, dinyatakan gagal studi dan tidak memenuhi syarat untuk melanjutkan 

pendidikan program Doktor, bila tidak lulus semester I (MK dasar dan MKPD) dan 

semester II (ujian kualifikasi/komprehensif dan/atau ujian proposal penelitian disertasi).   

4. Ujian ulangan dan ujian perbaikan nilai dapat dilakukan pada  semester yang 

bersangkutan dan atau semester berikutnya sepanjang batas waktu studi yang 

diperkenankan belum dilampaui. Nilai remidi atau ujian ulangan kulaifikasi atau ujian 

proposal  dapat mencapai nilai A. Syarat ujian ulangan atau perbaikan nilai  diatur oleh  

Prodi. Mahasiswa diberikan kesempatan  perbaikan nilai dengan menempuh ujian 

perbaikan nilai sebanyak-banyaknya dua kali paling lambat pada semester  II/III. 

Apabila mahasiswa tidak lulus pada ujian kedua, mahasiswa dinyatakan gagal studi. 

5.  Penilaian hasil evaluasi dilakukan oleh dosen pengasuh mata  kuliah, tim penguji 

kualifikasi dan tim penguji proposal penelitian. 

6. Nilai hasil belajar pada akhir semester  adalah gabungan nilai dari  semua bentuk ujian 

selama semester berjalan. 

7. Pembobotan tiap-tiap bentuk ujian untuk memperoleh nilai  kumulatif pada akhir 

semester dan nilai lulus diserahkan kepada tiap-tiap dosen. 

 

3.10 Indeks Prestasi Akademik 

1. Keberhasilan studi mahasiswa dinyatakan dengan indeks prestasi akademik (IP) yang 

dihitung melalui konversi nilai bilangan. 

2. Indeks prestasi semester dihitung dari nilai ujian dan bobot kredit setiap mata kuliah 

yang tercantum dalam KRS dengan rumus sebagai berikut. 

IP  = Jumlah (N x K) 

                   Jumlah K 

K = Besarnya bobot kredit mata kuliah 

N = Nilai huruf setelah dikonversi ke bentuk bilangan. 
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3. Indeks Prestasi kKmulatif  (IPK) dihitung dari semua nilai mata  kuliah dari semua 

semester yang sudah diikuti oleh  mahasiswa dengan menggunakan rumus seperti yang 

tersebut pada butir dua di atas. 

 

3.11 Putus Studi Karena Masalah Akademik 

1 Mahasiswa program Doktor Ilmu Kedokteran yang dievaluasi pada akhir semester I dan 

II belum lulus seluruh  sks  semester yang bersangkutan dengan IPK sekurang-kurangnya 

3,25 serta  setiap  mata kuliah  nilainya minimal B diberi kesempatan mengulang mata 

kuliah selama-lamanya satu semester lagi. Jika pada semester III tidak lulus ujian 

kualifikasi dan ujian proposal setelah satu semester mahasiswa tersebut belum lulus, ia 

dinyatakan gagal studi.  

2 Mahasiswa program Doktor Ilmu Kedokteran yang tidak lulus setelah diberi kesempatan 

dua kali menempuh ujian kualifikasi dinyatakan gagal studi. 

3 Calon Doktor Ilmu Kedokteran yang tidak lulus setelah diberi kesempatan dua kali 

menempuh ujian proposal dinyatakan gagal studi. 

4 Calon Doktor Ilmu Kedokteran yang tidak lulus setelah diberi kesempatan kedua kali 

menempuh ujian akhir tahap I dinyatakan gagal studi. 

5 Mahasiswa peserta didik atau calon Doktor Ilmu Kedokteran yang belum lulus mata 

kuliah dasar dan MKPD  pada semester II,  belum  melaksanakan/ lulus ujian kualifikasi 

dan ujian proposal penelitian  pada semester III yang telah   melewati satu setengah kali 

dari masa tahap studinya, tetapi belum melaksanakan ujian – ujian yang diwajibkan pada 

tahap tersebut karena kelalaian mahasiswa maka mahasiswa bersangkutan diberi 

peringatan tertulis oleh KoorProdi dengan tembusan instansi/ lembaga   pengirim 

mahasiswa tersebut. Apabila telah melewati dua kali masa tahap studi yang bersangkutan 

belum melaksanakan ujian yang ditentukan, maka yang bersangkutan dinyatakan gagal 

studi. Yang dimaksud dengan tahap-tahap studi adalah tahap pada ujian kualifikasi, ujian 

proposal, dan  ujian akhir tahap I. 
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BAB IV 

WISUDA, IJAZAH, DAN GELAR 

 

4.1. Wisuda 

Wisuda diselenggarakan dalam rapat terbuka Senat Universitas Udayana yang diatur 

sesuai dengan ketentuan Universitas Udayana. Para mahasiswa diwajibkan mengikuti 

wisuda setelah mengikuti ketentuan yang ditetapkan sebelum ijazah dapat diambil. 

 

4.2. Ijazah 

A. Setiap mahasiswa yang telah menyelesaikan program pendidikannya diberikan 

ijazah beserta transkrip akademik. 

B. Ijazah ditandatangani oleh Rektor dan Dekan Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana. 

C. Transkrip akademik ditandatangani oleh Dekan Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana. 

 

4.3.  Gelar 

A. Setiap mahasiswa yang telah menyelesaikan program pendidikannnya memperoleh 

derajat dan hak untuk menyandang gelar Doktor (Dr). 

B. Gelar diberikan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku (Surat 

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI No 178/U/2001). 
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BAB  V 

KEJUJURAN, TATA TERTIB, DAN SANKSI AKADEMIK 

 

5.1. Kejujuran Akademik 

A. Selama mengikuti proses pembelajaran, mahasiswa wajib menjunjung prinsip – prinsip 

kejujuran akademik. Pelanggaran terhadap kejujuran akademik seperti plagiarisme 

dianggap sama dengan tindakan kejahatan akademik sehingga dapat diberikan sanksi 

akademik yang dapat dikategorikan sebagai pelanggaran ringan, sedang, atau berat, 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan peraturan akademik Universitas 

Udayana  yang berlaku 

B. Penentuan kategori pelanggaran (ringan, sedang, atau berat) akan dirapatkan dalam 

sebuah tim yang dibentuk oleh KoorProdi  dan diteruskan kepada Komisi Penegakan 

Disiplin Universitas Udayana untuk menentukan kategori pelanggarannya. 

C. Sanksi atas pelanggaran terhadap kejujuran akademik adalah sebagai berikut. 

1) Teguran oleh pengajar atau KoorProdi yang bersangkutan. 

2) Staf pengajar yang bersangkutan dapat memberikan nilai E tidak lulus ) untuk mata 

kuliah tersebut. 

3) Tidak memperkenankan yang bersangkutan melanjutkan studi atau dipecat dari 

Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

4) Pembatalan atas kelulusan yang telah diberikan oleh Program Studi Doktor Ilmu 

Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Udayana kepada yang melanggar 

ketentuan tersebut. 

5) Mencabut gelar dan ijazah yang telah diberikan. 

D. Mekanisme sangsi sesuai dengan peraturan rektor tentang Komisi Penegakan Disiplin 

Universitas Udayana.  

E. Jika pelanggaran yang dilakukan dikategorikan sebagai pelanggaran berat, maka 

langkah yang harus diambil oleh KoorProdi adalah usulan pemecatan jika yang 

bersangkutan masih dalam status sebagai mahasiswa, atau pencabutan ijazah jika yang 

bersangkutan telah lulus dan menerima ijazah. Usulan tersebut dilakukan oleh 

KoorProdi melalui prosedur sebagai berikut: 

 KoorProdi        Dekan       Senat Fakultas Kedokteran      Komisi Penegakan Disiplin 

 Rektor      Senat Universitas Udayana      SK Rektor. 
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5.2.Tugas dan Kewajiban Akademik 

A. Mahasiswa program Doktor dan calon Doktor Ilmu Kedokteran wajib mengikuti semua 

perkuliahan yang diharuskan dengan aktif dan sebaik mungkin. 

B. Mahasiswa peserta didik program Doktor dan calon Doktor Ilmu Kedokteran wajib 

mengikuti bimbingan oleh penasihat akademik, promotor atau kopromotor secara aktif 

dan teratur paling sedikit dua kali dalam satu semester. 

C. Calon Doktor Ilmu Kedokteran wajib menyusun usulan penelitian (proposal), 

melakukan penelitian, dan menyusun disertasi di bawah bimbingan promotor dan 

kopromotor sebaik mungkin dan tepat waktu. 

D. Mahasiswa program Doktor atau calon Doktor Ilmu Kedokteran yang tidak memenuhi 

ketentuan di atas dinyatakan melanggar ketentuan akademik dan dikenakan sanksi 

akademik sesuai dengan ketentuan dalam Buku Pedoman ini. 

 

5.3. Tata Tertib Umum 

A. Mahasiswa sedapat mungkin hadir di kelas sepuluh menit sebelum kuliah dimulai. 

B. Setiap mengikuti kuliah, mahasiswa diharuskan mengisi daftar hadir, dan tidak 

diperkenankan memaraf daftar hadir atas nama orang lain. 

C. Dilarang membuat kegaduhan atau berbicara keras di samping ruang belajar sehingga 

mengganggu proses pembelajaran. 

D. Mahasiswa Pascasarjana Universitas Udayana memiliki kemandirian yang tinggi. Untuk 

itu, ia harus menghindari sikap tercela seperti meniru atau membantu orang lain dalam 

ujian. Mereka yang dibantu atau yang membantu akan dikenakan sanksi, yakni 

dikeluarkan dari kelas atau dinyatakan tidak lulus. 

E. Saling menghormati dan menghargai pendapat sesama teman. 

F. Tidak diperkenankan memakai baju kaos oblong, celana pendek, dan sandal dalam 

mengikuti kegiatan perkuliahan dan akademik lainnya. 

G. Tidak boleh memberi sesuatu, baik kepada dosen maupun karyawan dalam bentuk apa 

pun untuk memperoleh kemudahan, baik dalam bentuk kelulusan mata pelajaran 

maupun dalam bentuk pelayanan yang merusak sistem pengelolaan administrasi 

pendidikan. 

H. Pembayaran SPP dilakukan sesuai jadwal yang ditentukan oleh Rektorat. SPP disetor 

langsung/bisa melalui ATM ke bank Mandiri atas nama rekening Rektor Universitas 

Udayana. 
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I. Dilarang membuang puntung rokok di sembarang tempat di lingkungan kampus dan 

wajib memelihara kebersihan lingkungan kampus. 

J. Wajib menjaga ketertiban dan keamanan dalam kampus guna terlaksananya tridarma 

perguruan tinggi secara sempurna. 

K. Mereka yang melakukan tindakan dalam bentuk berikut mendapat sanksi seperti di 

bawah ini. 

1) Pemicu/ penghasut/ pelaku perkelahian, penganiayaan, membawa senjata tajam, 

membawa dan/atau minum minuman keras, dan perbuatan asusila di lingkungan 

kampus dapat dijatuhi sanksi akademik serendahrendahnya skorsing satu semester 

dan setinggi-tingginya pemberhentian sebagai mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana. 

2) Pemukulan atau tindakan yang menyebabkan cederanya orang lain di lingkungan 

kampus dapat dijatuhi sanksi akademik serendah-rendahnya skorsing satu semester 

dan setinggi-tingginya pemberhentian sebagai mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana. 

3) Pemicu/penghasut/pelaku tindakan perusakan fasilitas pendidikan dan fasilitas 

penunjang pendidikan dalam bentuk dan jenis apa pun dapat dijatuhi sanksi 

akademik serendah-rendahnya skorsing satu semester dan setinggitingginya 

pemberhentian sebagai mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

 

5.4. Sanksi Akademik 

 

Pasal 1 

A. Setiap mahasiswa Program Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana wajib mengikuti dan/atau menaati ketentuan – ketentuan yang ada dalam Buku 

Pedoman Akademik Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

B. Mahasiswa yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenakan 

sanksi akademik yang diatur dalam Buku Pedoman Akademik Program Studi Doktor 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

Pasal 2 

A. Mahasiswa yang melanggar ketentuan tata tertib mahasiswa tugas dan kewajiban 

akademik angka 1 dan tidak memenuhi kehadiran 75 % perkuliahan tidak diperkenankan 

mengikuti ujian. 
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B. Mahasiswa yang melanggar ketentuan tata tertib mahasiswa huruf 8.2A tugas dan 

kewajiban akademik angka 2 dan angka 3 dalam Buku Pedoman Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana dikenakan sanksi berupa peringatan tertulis oleh Ketua Prodi dan 

diketahui oleh Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

 

 

Pasal 3 

Mahasiswa yang terbukti melakukan perbuatan penjiplakan karya orang lain (plagiat) 

dalam penulisan tesis atau disertasi, maka mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan 

drop out dengan keputusan Rektor berdasarkan laporan KoorProdi. 

Pasal 4 

Mahasiswa yang melanggar ketentuan tata tertib mahasiswa huruf 8.3 tata tertib umum 

dalam Buku Pedoman Akademik Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran Fakultas 

Kedokteran dikenakan sanksi sebagai berikut : 

A. Mahasiswa yang melanggar ketentuan sebagaimana diatur dalam tata tertib mahasiswa 

huruf 8.3 tata tertib umum angka 2 dikenakan sanksi berupa tidak diperkenankan untuk 

mengikuti kuliah untuk mata kuliah tersebut dan dikeluarkan dari ruang kuliah. 

B. Mahasiswa yang melanggar ketentuan sebagaimana diatur dalam tata tertib mahasiswa 

huruf 8.3 tata tertib umum angka 4 dikenakan sanksi berupa tindakan dikeluarkan dari 

kelas dan dinyatakan tidak lulus. 

C. Mahasiswa yang melanggar ketentuan sebagaimana diatur dalam tata tertib mahasiswa 

huruf 8.3 tata tertib umum angka 7 dikenakan sanksi berupa tindakan dikeluarkan dari 

kelas. 

D. Mahasiswa yang melanggar ketentuan sebagaimana diatur dalam tata tertib mahasiswa 

huruf 8.3B tata tertib umum angka 8 dikenakan sanksi berupa tindakan tidak boleh 

mengikuti kuliah jika tidak membayar SPP selama satu semester, dan drop out jika tidak 

membayar SPP selama 2 semester. 

E. Mahasiswa yang melanggar ketentuan sebagaimana diatur dalam tata tertib mahasiswa 

huruf 8.3B tata tertib umum angka 11 dikenakan sanksi serendah rendahnya skorsing 

satu semester berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Udayana dan setinggi – 

tingginya pemberhentian sebagai mahasiswa Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana berdasarkan Surat Keputusan Rektor 

Universitas Udayana. 



Pedoman Akademik 
 

Progam Studi Doktor Ilmu Kedokteran | 37  
 

BAB VI 

SUMBER DAYA, SARANA, DAN PRASARANA 

 

6.1 Tenaga Pengajar/ Dosen  

1. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan 

teknologi melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Dosen terdiri atas: 

a. Dosen Tetap, adalah dosen yang bekerja penuh waktu yang berstatus sebagai 

tenaga pendidik tetap yang ditugaskan penuh di fakultas;  

b. Dosen Tidak Tetap, adalah dosen yang bekerja paruh waktu yang berstatus 

sebagai tenaga pendidik tidak tetap pada satuan pendidikan tinggi tertentu; 

c. Dosen Tetap, terdiri dari dosen tetap Aparatur Sipil Negara (ASN) dan dosen 

tetap Badan Layanan Umum (BLU) Universitas Udayana. 

d. Dosen Pendidik Klinis, adalah dosen tidak tetap yang berasal dari instansi lain 

yang dianggap ahli di bidangnya yang diangkat oleh fakultas untuk ikut serta 

dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

e. Dosen Kontrak, adalah dosen yang dikontrak oleh Universitas Udayana, untuk 

ditempatkan di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana untuk ikut serta dalam 

melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

3. Kelompok dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan Program Studi Doktor Ilmu 

Kedokteran Fakultas Kedokteran yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

langsung kepada atasannya masing-masing. 
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BAB VII 

PERUBAHAN BUKU PANDUAN AKADEMIK 

Perubahan Buku Panduan Akademik Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dapat dilakukan: 

1. Setiap empat (4) tahun untuk perbaikan;  

2. Bila terdapat klausul dalam buku panduan yang bertentangan dengan aturan yang 

lebih tinggi dan atau karena ada perubahan kebijakan dalam pelaksanaan pendidikan;  

Perubahan dianggap sah bila disetujui oleh sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah anggota 

senat fakultas yang hadir dalam rapat yang mencapai kuorum. 
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BAB VIII 

PENUTUP 

 

1. Berbagai hal lain yang belum diatur atau tidak sesuai dengan Buku Pedoman 

Akademik ini ditetapkan dengan ketentuan tersendiri dan atau diputuskan dengan 

keputusan Rektor. 

2. Apabila terdapat perbedaan pendapat dalam pelaksanaan Buku Pedoman Akademik 

ini, KoorProdi menyelesaikannya bersama dengan pihak-pihak terkait dengan cara 

musyawarah dan mufakat. 

3. Buku Pedoman Akademik ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan berdasarkan 

surat keputusan Rektor Universitas Udayana. 

4. Dengan berlakunya Buku Pedoman Akademik ini maka buku pedoman  tahun 2010 

dan aturan-aturan lain yang bertentangan dengan Buku Pedoman Akademik  ini 

dinyatakan tidak berlaku. 

 


